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Anaerobic Baffled Reactor (ABR) merupakan sistem pengolahan tersuspensi anaerob, dalam 
bioreactor berpenyekat. Pertumbuhan tersuspensi (suspended growth) lebih menguntungkan dibanding 
pertumbuhan melekat (attached growth) karena tidak membutuhkan media pendukung serta tidak mudah 
tersumbat. 
Profil konsentrasi senyawa organic bervariasi sepanjang ABR sehingga menghasilkan pertumbuhan 
popilasi mikroorganisme berbeda pada masing-masing kompartemen, tergantung pada kondisi lingkungan 
spesifik yang dihasilkan oleh senyawa hasil penguraian. Bakteri dalam bioreactor mengapung dan 
mengendap sesuai karakteristik aliran dan gas  yang dihasilkan, tetaoi bergerak secara horizontal ke ujung 
reactor secara perlahan sehingga meningkatkan cell retentation time. 
Limbah cair berkontak dengan biomassa aktif selama mengalir dalam reactor, sehingga efluen terbebas dari 
padatan biologi. Konfigurasi tersebut mampu menunjukkan tingkat penyisihan COD yang tinggi. 
Metode yang digunakan menganalisa kualitas dari limbah domestic yang mausk di badan saluran 
dan menentukan design ABR yang sesuai untuk daerah tersebut.tujuan penelitian ini merancang                  
ABR (Anaerob Baffled Reactor) yang efektif untuk limbah domestic. Pengambilan sampel limbah dilakukan 
di Rusun Penjaringan Sari Surabaya. 
 
Kata kunci : ABR, Limbah domestic, anaerob. 
 
Pendahuluan  
Anaerobic Baffle Reactor (ABR) merupakan sistem pengolahan tersuspensi anaerob, dalam bioreaktor 
berpenyekat. Pertumbuhan tersuspensi (suspended growth) lebih menguntungkan disbanding pertumbuhan 
melekat (attached growth) karena tidak membutuhkan media pendukung serta tidka mudah tersumbat. 
ABR dikembangkan oleh McCarty dan rekan-rekannya di Universitas Stanford (McCarty, 1981 
dalam Wang, 2004). ABR merupakan UASB (Upflow Anaerobic Shidge Blanket) yang pasang secara seri, 
namun tidak membutuhkan butiran dalam operasinya, sehingga memerlukan periode start-up lebih pendek. 
Serangkaian sekat vertikal dipasang dalam ABR membuat limbah cair mengalir secara under and over dari 
inlet menuju outlet, sehingga terjadi kontrak antara limbah cair dengan biomassa aktif. Profil 
konsentrasisenyawa  organic bervariasi sepanjang ABR sehingga menghasilkan pertumbuhan populasi 
mikroorganisme  berbeda pada masing-masing kompartemen, tergantung pada kondisi lingkungan spesifik 
yang dihasilkan  oleh senyawa hasil penguraian . bakteri dalam bioreaktor mengapung dna mengendap sesuai 
karakteristik aliran dan gas yang dihasilkan, tetapi bergerak secara horizontal ke ujung reactor secara 
perlahan sehingga meningkatkan cell retentation time. Limbah cari berkontak dengan biomassa aktif selama 
mengalir dalam reactor, sehingga efluen terbebas dari padatan biologis. Konfigurasi tersebut mampu 
menunjukkan tingkat penyisihan COD yang tinggi. 
 
Kelebihan-kelebihan Utama ABR Adalah : 
1. Mampu memisahkan proses asidogenesis dan metanogenesis secara longitudinal yang 
memungkinkan reaktor memiliki sistem dua fase, tanpa adanya masalah pengendalian dan biaya 
tinggi. 
2. Desainnya sederhana, tidak memerlukan pengaduk mekanis, biaya konstruksi relatif murah, 
biomassa tidak memerlukan karakteristik pengendapan tertentu, lumpur yang dihasilkan rendah.  
3. Pola hidrodinamik ABR dapat mereduksi terbuangnya bakteri.  
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Penampang melintang ABR dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 





Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
a. Pengumpulan Data meliputi data primer dna sekunder 
b. Pengolahan Data yang akan diperoleh. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh rancangan pengolahan limbah Anaerobic Baffled Reactor (ABR), 
yaitu : Panjang 35 cm, lebar 33 cm , dan tinggi 38 cm. volumenya sebesar 0.13 m3. 
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